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Abstract
Protluction plunning tcclmicul plunning 'r,t,ilh uim to give lhc optinttrm dact.srtm

pursuant to resource hod the company to frlfill request a[n product. Aggregate

Planning made to accomodate the ability produce in foce of dicey market request by
optimum usa&e of labour and availoble production equipments so that total fare
production can be depressed a minim possible. Aggregate word express that planning
made harsh slorey;level to fuffill totalize the requirement all product to be yielded by
w ing exis t ing r es ource.
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A. PE,NDAI{IJLUAN

Perencanaan produksi sebagai suatu perencanaan teknis yang

b-'rtujuan memberikan keputusan yang optimum berdasarkan sumber daya yang

dimiliki perusahaan untuk memenuhi permintaan suatu produk. Perencanaan produksi

membantu dalem menentukan berapa peningkatan kapasitas yang dibutuhkan dan

penyesuaian-penyesuaian kemampuan kapasitas apa saja yang perlu ditingkatkan.

Perencanaan produksi yang tidak tepat mengakibatkan tingginya tingkat persediaan,

sehingga akan meningkatkan ongkos simpan. Untuk itu dibutuhkan jadwal produksi

vang tepat agar tidak terjadi over stock. Jadwal produksi merupakan suatu pengaturan

proses produksi yang sistematis sehingga urut-urutan proses dapat berjalan dengan

.ancar dan pemanfaatan semua fasilitas yang ada dalam pabrik. Faktor-faktor yang

mempengaruhi penjadwalan produksi adalah produk yang akan diproduksi, skala

:roduksi, dan surnber yang tersedia keseluruhan. Permintaan terhadap produk dari

ionsumen yang bersifat konstan dan dapat diketahui dengan pasti baik kuantitas

naupun rvaktunya membuat perencanaan produksi tidak dibutuhkan lagi. Tetapi pada

kondisi nyata, pola permintaan ini tidak dapat ditentukan dengan pasti.

B. PERENCANAAN PRODUKSI
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Perencanaan Froduksi didcfinisikan scbagai probss unflrk

memproduksi barang-barang pada suatu periode tertentu sosuai dengan yang

diramalkan/dijadwalkan melalui pengorganisasian sumber daya seperti tenaga kerja,

bahan baku, mesin dan peralatan lainnya. Perencanaan produksi dilakukan denga

tujuan menentukan arah awal dari tindakan-tindakan yang harus dilakukan di masa

mendatang atas dasar perkiraan yang dibuat benlasarkan data masa lalu dengan

menggunakan beberapa asumsi (Nasution, 199957). Pentingnya perencanaan

produksi adalah untuk mencapai tujuan perusahaan, seperti menguasai pasar tertentq

memanfaatkan faktor-faktor produksi semaksimal mungkin, dan melakukan produksi

pada tingkat yang paling menguntungkan.

C. PERAMALAN ffORECASTING)

Tahap pertama dalam perencanaan dan pengendalian produksi, bila

produksi bertipe make to stock adalah menentukan suatu peramala;r akurat d:ri

permintaan (dern*nd) untuk item yang diproduksi. Peramalan ini digrrnakan sebap;ai

dasar untuk menentr:J<an kebijakan pengendalian dari system persediaan (inventory),

membuat perencanaan produksi, pembebanan mesin, menentukan kebutuhan mesin,

yteralatan, bahan srrta untuk menentukan tingkat tenaga kcrja sclarna periode

produksi. Perarnalan adalah proses untuk memperkirakan berapa kebutuhan di masa

datang yang meliputi kebutuhan dalam ukuran kuantitas, kualitas, rvaktu dan lokasi

yang dibutuhkan dal;rm rangka memenuhi permintaan barang ataupun jasa (Nasution,

1999.21).

Salah satu metode untuk menyelesaikan masalah peramalan adalah

metode time series. Metode time series adalah metode peramalan secara kuantitatif

dengan menggrrnakan waktu sebagai dasar peramalan. Seoara umum, permintaan

pada masa yang aKan dating dipengaruhi oleh waktu. Untuk membuat suatu

peramalan diperlukan data historis (masa lalu) permintaan. Dalam peramalan rirre

series, metode peramalan terbaik adalah metode yang memenuhi criteria ketepatan

ramalan. Kriteria ini berupa mean absolute procentage of error (MAPE) (Baroto,

2002:30). MAPE merupakan ukuran kesalahan relative. MAPE menyatakan
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persentase kesalahan hasil peramalan terhadap permintaan actual selama periode

tertentu yang akan memberikan informasi persentase kesalahan terlalu tertinggi atau

terlalu rendah.

D. PERENCANAANAGREGAT

Perencanaan Agregat dibuat untuk menyesuaikan kemampuan

produksi dalam menghadapi permintaan pasar yang tidak pasti dengan

mengoptimumkan penggunaan tenaga kerja dan peralatan produksi yang tersedia

sehingga ongkos total produksi dapat ditekan seminim mungkin. Kata agregat

menyatakan bahwa perencanaan dibuat pada tingkat kasar untuk memenuhi total

kebutuhan semua produk yang akan dihasilkan (bukan per individu produk) dengan

menggunakan sumber daya yang ada. Dalam sistem manufaktur, factor-faktor yang

dipertimbangkan &lam membuat perencanaan agregat adalah semua sumber daya

vang berupa kapasitas mesin yang tersedia, jumlah tenaga kerja yang ada, tingkat

persediaan yang ditentukan dan penjadwalannya. Perencanaan agegat akan diawali

dengan langkah menyamakan satuan kuantitas dari total jenis item produk yang akan

diproduksi (unit grup produk, ton, liter dsb).(Nasution, 1999:59-60).

E. PEMBAHASAN

1.1. Data permintaan produk sabun jenis A, B, C, D sebagai berikut:
Tabel 1 Permintaan Produk

Bulan Produk Sabun (unit) Total (unit)

A B C D

Mei 115 050 223 415 4803

Juni 235 t23 315 1)7 4900

Juli a75 22s 250 215 4765

Agustus 021 315 278 157 477 I

September 050 298 369 035 4752

Oktober 300 010 198 265 4773

November 038 217 098 197 4550

Desember 222 t98 063 025 4508

Januari 980 271 993 360 460/,

Pebruari r325 987 1095 158 4565

Maret 1215 t22s 1215 973 462,8

April 1250 r 230 1137 I 181 4'198

J/
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Data Kapasitas dan Biaya Produksi

1.2.1. Data Kapasitas

Kapasitas sabun dan jumlah hari kerja yang direncanakan pada cnam periode

mendatang dapat dilihat pada tabel 2 sebagai berikut:

Tabel2 Ka Produk (Sabun

Periode 6ulan) Hari Keria KaDasitas (unit) Safetv stock (unit)

Mei 2t s376 s00

Juni 20 5120 500

Juli 22 5632 500

Agustus 22 s632 500

September 20 5t20 500

Oktober l9 4864 500

Inventory awal : 1000 unit / bulan

Produksi regular :256 unit / hari

Produksi lembur :32rmit lhari

1,2.2. Biaya produksi

Biaya,biaya yang termasuk dalam biaya produksi antata lain adalah

sebagai berikut:

Biaya komponen : Rp 5-000.000,00 / unit

Biaya tenaga lcerja reguler : Rp 750.000,00 / bulan

Biaya tenaga kerja lembur : Rp 150.000,00 / bulan

Biaya persediaan : Rp 5.000.000,00 i unit

Biaya simpan : Rp 2.000 I unit ltrulan

1.3. Jumlah jam dan Tenaga Kerja

Jam reguler yang tersedia / hari kerja

Jam lembur yang tersedia / hari kerja

Jumlah jam orang yang diperlukan perunit

Jumlah tenaga kerja

2. Pengolahan Data

2.1. Pola data permintaan sabun

:8jam

:ljam
:ljam
:32 orang
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Pola datl permintaan <Iapat diketahui dengan membuat Scatler

-:.-;nt. vaitu pemplotan clata historis selama 6 bulan. Dalam hal ini, pemplotan

''-: ;iambil dari data permintaan produk Sabun tahun 2006 I 20A7 ' Dengan melihat

- :.:-:i Permintaan (scric.r in cttloums) dapat diketahui bahwa fluktuasi permintaan

:c.rola musiman. Mctode peramalan yang tligunakan sesuai dengan pola musiman

;,;. - 3lt tnt tt' itlt! ut,cfug,C.

:-:. PerantalanPermintaan

Dari clata permintaan produk sabun yang ditunjukkan dalam tabel 1

iernintaan procluk pada Tahun2006 l20A7,maka dilakukan peramalan permintaan

-,xiuk sabun tersebut untuk enam bulan mendatang dengan menggunakan sottware

l\ rnQSB menggunak an time series forecasting dengan metode moving averaf{e

{i"iena diasumsikan pola data dimasa yang lalu akan terus berlanjut dimasa yang akan

:;mng Pengolahan data peramalan {ilakukan untuk empat jenis produk sabun, yang

.::mudian diperoleh peramalan permintaan produk sabun untuk enam bulan

:rendaung y,ang dapat dilihat table 3.

'Iabel 3 llasil Peramalan Permintaan
:'crtotle (bulon) TiPe Produk Sabun (unit)

A-l
I 250 l?3A ll37 I 181 4798

1250 1230 tl37 1181 4798

1 250 t230 tt37 r 181 4798

\qustus t250 t230 tl37 t 18l 4798

ember 1250 1230 rt37 1181 4798

,Jktober 1250 1230 1137 t t 18l 4798

:"J. Perencanaan Agregat

Perencanaan agregat dibuat untuk menyesuaikan kemampuan produksi dalam

:::nghadapi permintaan pasar yang tidak pasti dengan mengoptimumkan penggunaan

:3nasa kerja dan peralatan produksi yang tersedia sehingga ongkos total produksi

.rpat ditekan seminim mungkin.

lJ.1. Penyusunan morlel Llnear Progranuning
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Dalam menggunakan model dari formulasi persoalan Linear

Programming, maka digunakan karakteristik - karakteristik yang biasa digunakan

dalam Linear P r ogramming yaitu.

a. Variabel Keputusan

Variabel keputusan adalah variabel yang menguraikan secara lengkap keputusan

- keputusan yang akan dibuat. Dalam hal ini yaitu menentukan berapa banyak

masing - masing produk Viar yang harus dibuat untuk enam bulan mendatang

sehingga variabel - variabel keputusannya dapat ditentukan sebagai berikut :

X, : jumlah unit yang diproduksi secara regular (unit)

Y/ : jumlah unit yang diproduksi secara lembur (unit)

W, : jumlah pekerja dalam periode t

I t : tingkat persediaan pada akhir periode t (unit)

D, : permintaan pada periode t (unit)

A t : kemampuan (am) produksi regular per pekerja pada periode t, jam / pekerja

B r : kemarnpuan (iam) produksi lembur per pekeqja pada periode t, jam / pekerja

k : man-hours yang dibutuhkan untuk monproduksi satu unit" jam-pekerja / unit

S, : safety stockyang dipakai pada periode t (unit)

KX, : jurnlah rnaksimurn yang dapat diproduksi secara regular pada periode t (unit)

KY, : jumlah maksimum yang dapat diproduksi secara lembur pada periode t (unit)

ti =periodeperencanaan(bulan) i:1,2,3,...,6

a. Fungsi tujuan

Fungsi tujuan merupakan fungsi dari variabel keputusan yang akan

meminimumkan yaitu untuk biaya produksi. Untuk menyatakan nilai fungsi

tujuan ini maka digunakan variabelZ.

Z^i,(100.000):50 Xr+ 50 X2 + 50 X3+ 50 X4 + 50 X5 + 50 X6+ 50 Yr+ 50 Y, + 50 {.+

50 Y4+ 50 Yr+ 50Y6+ 9W'+ 9W r+9 Wr+9Wo+9 Wr+9 Wu+ 50 ir+50

I2+ 50 I j+ 50 14 + 50 Is+ 50 Ir

a. Pembatas

Pernbatas merupakan kendala yang dihadapi.

w,
wl
w2

w-r

w,

= J/.

-)z

- )z

- -'tL

I,q-I,*X,*Y, =D,
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I o =looo

lo- I,+ Xr+Y , :4798

Ir-Ir+xz+Y2

Ir-I:+Xj+Y3

I:-Io+Xr+Yq

lo - Ir+ Xr+ Y ,: 4798

Ir- Io+ X,,* Y., :4798

A,W, = kX/

169 Wl- Xr

160 W2 -X2

176 W3-X3

176 W4 -X4

160 ws -x5

152 W6- X6

KY, S B,W,

Yl- 21 Wl

Y 2-20W 2

Y3-22W3

Y 4-22W 4

Y5-20Ws

Y6- 19 W6

I,2 s,

Ir > 500

I2 > 500

13 > 500

:0

-0

-0

-0

-0
:0

<0

<0

<0

<0

<0

<0

x, s ro(r

X, s 5376

xz s 5t2o

X, S 5632

Xo s 5632

X, ( 5t2O

xu s 4864

Y, S KY,

Y, s 612

Y r3 640

YrS 7M

Yo 3 704

Y, s 640

Yu 5 608

= 4798

:4798

:4798

14 > 500

15 > 500

16 > 500
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Pengolahan data linier dapat dilihat pada Lampiran B. Dari pengolahan data

menggunakan software WinQSB didapatkan perencanaan produksi sebagai berikut:

Tabel4 Hasil Perencanaan Produksi

Variable Name Solution Variable Name solution
xr 5376 ll 1578

x2 s120 I2 1900

x.J 5632 I.J 2734

x. s632 [4 3568

x5 5120 I5 3890

x6 4864 I6 3956

Yr 0 wr 32

Y7 0 w2
Y.

J
0 w1 )/.

Y4 0 w4 3l

Y5 0 w5 32

Y,, 0 w6 -tz

2.3.2. Alternatif Jadrval Induk Produksi (JIp) yang Tersedia

Jadwal Induk produksi (JIP) ini dibuat berdasarkan data pada tabel 3 Hasil Peramalan

Permintaan. Alternatif- alternatifJlP yang tersedia adalah sebagai berikut:

Tabel 5 JIP yang Tersedia

Macarn

Produk

Altcrnatif Tingkat I'roduksi (unit)
Per- I Per-2 Per- 3 Per- 4 Per- 5 Per- 6

Tipe A :rtama (Al) t250 t250 1250 t2s0 t'250 12s0
cdua (A2) 2500 2500 25W
*iga (A3) 2500 1250 1250 25W
aempat (A4) 1250 1250 1250 1250 2s00
:hma(A5) 37s0 37sA
eenam (.46) 7500

etujuh (A7) l2s0 6250

edelapan (A8) 1250 1250 5000
escmbilan (A9) t2s0 l2s0 1250 3750
cscpuluh (Al0) 1250 t250 2500 2s00

Tipe B :rtama (81) 3690 3690
edua (B2) 1230 l23a 1230 t230 1230 1230

=tiga 
(83) 2460 2460 2460
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oempat (84) 2460 t230 1230 2460

elima(85) 7380

:euam (86) 1230 t230 1230 t230 2460

3tujuh (B7) 1230 6150

delapan (88) t230 1230 4920

rsembilan (89) 1230 t230 1230 3690

rsepuluh(B10) 1230 2460 2460 t230
Tipe C rtama(Cl) t137 tt37 1t37 tt37 tt37 tt37

edua (C2) tt37 2274 2274 I 137

*iga (C3) lt37 tt37 2274 2274

oempat (C4) 6822

:lima (C5) ll37 n37 tt37 ll37 2274

eenam (C6) 2274 2274 2274

ctujuh (C7) ll37 5685

odelapan (C8) tt37 ll37 4548

esembilan (C9) tt37 1137 tt37 34tt
osepuluh (Cl0) 2274 2274 tt37 tt37
)rtama (Dl) ?362 2362 1181 l18t
xiua (D2) r181 1181 1181 3543

:tiga (D3) I t8r I l8r l18t 1181 I l8l 1 181

rcmpat(D4) 7086

elima (D5) 2362 2362 2362
:enam (D6) 1181 l18t 2362 2362

)tujuh (D7) t 18l 590s

delapan (D8) I t8l I l8t 4724

xernbilan (D9) 2362 1181 1181 2362
:sepuluh (DI0) I 181 1181 1181 I 181 2362

frapasitas dan ser up yang tersedia untuk enam bulan mendatang adalah sebagai

berikut:

Tabel6 Kapasitas dan Set up yang tersedia

hdwal Induk Produksi (JIP), kapasitas dan set up yang tersedia akan digunakan

dnhn perencanaan produksi berikutnya.

l-4. Perhitungan Biaya

tleptetap :6 x jumlah tenaga kerja x biayatenaga kerja

13
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: 6 x 32 x Rp 750.000,00 : Rp 144.000.000,00

Biaya produksi: biaya set up + biaya simpan + biaya tetap + biaya kornponen

a. Sabun tipe A

1. Alternatif Pertama (Al)
: (124 x Rp 50.000,00) + Rp 144.000.000,00 + (7500 x Rp 5.000.000,00)

: Rp 6.200.000,00 + Rp 144.000.000,00 + Rp 37.500.000.000,00

: Rp 37.650.200.000,00

2. Altematif Kedua (A2)

: (63 x Rp 50.000,00) + (1250 x 3 x Rp 2.000,00) i- Rp I44.000.000,00 + (7500

x Rp 5.000.000,00)

: Rp 3,150.000,00 + Rp 7.500.000,00 + Rp 144.000.0C0,00 + Rp

37.500.000.000,00 : Rp 37.654.650.000,00

1.5. Penyusunan Integer Llnear Programing (ILP)

Program integer merupakan bentuk lain dari program linier dimana

beberapa atau semua variabel bemilai bilangan bulat. Data integer dibuat berdasarkan

alternatif IIP yang tersedia dan perhitungan biaya produksi.

a. Variabel keputusan

(Al, 81, Cl, Dl) = alternatif pertama

(A2,82" C2,D2) : alternatif kedua

(A3, 83, C3, D3) : alternatif ketiga

(A4, 84, C4, D4> : alt€Nnatifkeempat

(A5, 85, C5, D5) : alternatif kelima

(,4'6, 86, C6, D6) : alternatif keenam

tA7, 87, C7,D7) = alternatifketujuh

(A8, 88, C8, D8) : alternatifkedelapan

(A9, I39, C9, D9) = alternatif kesembilan

(A10, Bl0, Cl0, DI0) = alternatif kesepuluh

b. Fungsi tujuan

,Mlff3l *.*,,..
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Z",i. (1000) :3765020041 + 37654650A2 + 37653250A3 + 37651750A4

37661150A5 + 37682550A6 + 37671050A7 + 31662t50A8 + 3765s7s0A9

37653150A10 + 3706091081 + 3705020082 + 3705453083 + 3705317084

3708195085 + 3705fi1086 + 3707065087 + 3706191088 + 3705563089

37053C2081A +34269200CI + 34262648C2 +34262698C3 + 34289t60C4

34261524C5 + 34263972C6 + 3427879AC7 + 34270794C8 + 34265O72C9

34262648C10 + 35582824Dt + 35585336D2 + 35580200D3 + 356I0480D4

35s84236D5 + 35s82874D6 + 35599670D7 + 3559t322D8 + 35582974D9

35581612D10

+

+

+

+

+

+

+

c. Pembatas

.:. 125041 + 25OO/o + 2500A3 + LZSOA4 + 375045 + 7500A6 + tZ50A7 +

12s0A8 + n5a{9 + 1250A10 + 369081 + t230BZ + 246083 + 246084 +

738085 + 12308,6+ Q3AB7 + IZ3}BB+ tZ30B9 +1230810+ I l37Ct + lt37cz
+ ll37c3 + 6822C4 + tt37c5 + 2274C6 + tt37C7 + fi37C9 + tt37c9 4-

2274C10 + 2362D1 + 1181D2 + I18tD3 + 7086D4 + 2362D5 + 1181D6 +

ll8lD7+ 1181D8 +2362D9 + 118lD10 < 5376

* l250AI + 1250A4 + 6250A7 + 1250A8 + 1250A9 + I250A10 + t23oq2 +

123086 + 615087 + 123088 + 123089 + 2460BtO + 1137C1 + 2274C2 +

ll37c3 + 1137C5 + 5685C7 + 1137C8 + tr37C9 + 1181D2 + 1181D3 +1181D6

+ 5905D7 + I l8lD8 + l18lDl0 < St20

* l250AI + 2500A2 + 125043 + t250A4 + 5000A8 + 1250A9 + 2500410 +

t23082 + 246A83 + t23084 + t23086 + 492A88 + 1230F,9 + t137CL + 2274C3

+ li37c5 + 2274C6 + 4548C8 + tt37c9 + 2274C10 + 2362D1+ Il8tD2 +

ll8lD3 +2362D6 +4728D8+ 181D9+ llSlDl0 < 5632

+ l250Al + 1250A3 + 1250A4 + 3750A5 + 375AA9 + 369081 + tZ30B2 +

123084 + 123086 + 369089 + 2460810 + Ll37Ct + 2Z74CZ + 1137C5 +

341 IC9 + 3543D2 + 1t8tD3 + I t8lD9 + llSlDlO <5632

+ l250Al t 25A0A2 + 2500A3 + 250044 + 2500410 + t23OB2 + 246083 +

2460M + 2460F,6 + fi37C1 + 2274C3 + 2274C5 + 2274C6 + tt37C10 t 18tD1

+ l18lD3 +2362D5+2362M+2362D9+2362D10 < 5t2o
* 1250At 1 1230F'2 + t230Bl0 + tt37ct + tt37c2 + ll37CI0 + IlSIDI +

lt8tD3 < 4864
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4, A1 +A2+A3+A+45+A6+A7+A8+A9+Al0

* B I +R2 +83+8.4-FB5+86+87+88+89+B I 0

* cl+c2+c3 +c4+c5+c6+c7+c8+c9rcl0

* D1+D2+D3+D4+D5+D6+D7+D8+D9+Dl0

Pengolahan data integer dengan sCIftware WinQSB dapat

Dari pengolahan data tersebut dipillih alternatif yang

mnimum. Dan hasilnya adalah sebagai berikut:

Jsnuai

:I
:!

-1

-l
dilihat pada Lanrlriran B.

memiliki biaya produksi

Tabel 7 Alternatif yang tlipilih

Tipe Produk Sabun Alternatif vans dipilih Biava produksi

A Pertama (A1) Rp 37.650.200.000,00
B Kedua (B2) Ro 37.050.200.000.00
C Pertama (Cl) Rp 34.260.200.000.00
D Ketisa (D3) Ro 35.580.200.000.00

Berdasarkan data diatas maka total biaya produksi minimum untuk enam bulan

mendatang adalah sebesar Rp i 44. 540. 800. 000,00.

F. KESIMPTITAN

Dari hasil pengolahan data dengan menggunakan Integer Linear Prop;ramming (ILP),

alternatif Jadwal Induk Produksi (JIP) yang dipilih adalah sebagai berikut:

Macam
Produk

Alternatif periode
I 2 J 4 5 6

A Pertama (Al) l25A t2s0 1250 1250 1250 l2sa
B Kedua(B2) tz30 1230 1230 1230 1230 1230
C Pertama (Cl) tt37 tl37 lt37 tL37 1137 rl37
D Ketisa (D3\ 1l8t l18l I l8t I l8r 1181 1181

Total biaya produksi minimum yang direncanakan untr.lk enamr bulan mendatang

sebesar Rp 1 44.540.800.000,00
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